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Abstract

Program ini dilaksanakan sebagai bagian dari pendidikan lingkungan berbasis proyek yang
mengintegrasikan prinsip zero waste dan pembelajaran berkelanjutan. Metode penelitian yang
digunakan adalah mixed method, yaitu penggabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data
diperoleh melalui angket respon siswa dan refleksi tertulis peserta didik yang dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata respon siswa terhadap kegiatan mencapai
4,65 (kategori sangat baik), yang mencerminkan tingkat pemahaman, motivasi, dan sikap ekologis yang
tinggi. Aspek dengan skor tertinggi adalah persepsi keseluruhan (4,9) dan kreativitas (4,8), sementara
aspek dengan skor terendah yaitu inovasi (4,4) tetap berada pada kategori baik. Analisis refleksi
menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengalaman bermakna dalam menumbuhkan kreativitas,
kerja sama, tanggung jawab ekologis, dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pembelajaran biologi yang kontekstual, tetapi juga menumbuhkan perilaku nyata dalam
pengelolaan sampah plastik dan penerapan prinsip keberlanjutan di sekolah. Dengan demikian, proyek
Taman Mini Tanpa Sampah terbukti efektif sebagai sarana pembelajaran berbasis aksi ekologis yang
mendukung tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs), khususnya poin 12
(Responsible Consumption and Production) dan 15 (Life on Land). Model ini direkomendasikan untuk
diterapkan secara luas dalam program pendidikan lingkungan di tingkat sekolah menengah sebagai
bentuk pendidikan karakter berbasis ekologi dan keberlanjutan.
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Pendahuluan

Surabaya adalah salah satu kota terbesar di Indonesia, dan saat ini menghadapi tantangan
pengelolaan sampah yang signifikan karena pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang cepat
(Indahri, 2017). Kota ini menghasilkan sampah organik dan non-organik dalam jumlah besar, yang
membutuhkan pengelolaan sampah yang optimal untuk mencegah pencemaran lingkungan (Dewi et
al.,2023). Masalah utama meliputi fasilitas pengelolaan sampah yang tidak memadai, kurangnya
perhatian dari pemerintah daerah, dan rendahnya kesadaran masyarakat (Handayana et al.,2019).
Untuk mengatasi tantangan ini, Surabaya telah menerapkan pendekatan berbasis masyarakat, seperti
bank sampah, yang mengikuti prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang diuraikan dalam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No. 13/2012 (Hertati, 2018; Dewi et al.,2023). Inisiatif ini melibatkan
pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, menyetorkannya ke bank sampah, dan mencatat jumlahnya
di buku tabungan masyarakat (Dewi et al.,2023). Meskipun telah dilakukan upaya-upaya tersebut,
masih terdapat permasalahan yang dihadapi, antara lain kurangnya sosialisasi, meskipun Pemerintah
Kota terus berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut (Indahri, 2017).

Pendidikan lingkungan hidup sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung
jawab di kalangan generasi muda, terutama bagi siswa sekolah. Oleh karena itu, SMA NSA Surabaya
menginisiasi program kebun mini yang menerapkan prinsip zero waste sebagai sarana edukasi dan
aksi nyata dalam mengatasi permasalahan sampah. Pembuatan kebun mini ini tidak hanya bertujuan
untuk mengurangi sampah tetapi juga memberikan pengalaman belajar praktis bagi siswa. Dengan
berpartisipasi dalam kegiatan ini, siswa diharapkan dapat memahami siklus hidup tumbuhan,
pentingnya keberlanjutan, dan cara mengelola sampah organik. Program ini juga sejalan dengan visi
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kepedulian terhadap lingkungan.
SMA NSA Surabaya berkomitmen untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih hijau dan
berkelanjutan melalui pendekatan ini.

Konsep zero waste bertujuan meminimalkan sampah melalui penggunaan kembali, daur
ulang, dan pengurangan material yang tidak diperlukan (Bogusz et al.,2021). Beberapa penelitian telah
mengeksplorasi penerapannya di sekolah untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip zero waste di sekolah dapat meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan tentang pengelolaan sampah dan praktik lingkungan (Prajati &
Darwin, 2018; Handayana et al.2020). Melibatkan siswa dalam kegiatan seperti berkebun dan
pemilahan sampah telah meningkatkan pengetahuan mereka tentang ekosistem dan keberlanjutan
(Wati & Septiani, 2023). Keberhasilan program bebas sampah di sekolah bergantung pada berbagai
faktor, termasuk sikap guru, staf, dan siswa dalam menerima dan menanggapi inisiatif tersebut (Prajati
& Darwin, 2018). Meskipun beberapa siswa memahami pemilahan sampah organik dengan baik, masih
ada ruang untuk peningkatan pengetahuan mereka tentang kategorisasi sampah anorganik dan nilai
ekonominya (Suwarjo et al.,2022). Dengan demikian, pembangunan taman mini di SMA NSA Surabaya
diharapkan dapat memberikan dampak serupa.

Penelitian Suarlin (2023) menunjukkan bahwa kegiatan berkebun di sekolah dapat secara
efektif mendorong pendidikan karakter dan kesadaran lingkungan di kalangan siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa program berkebun di sekolah dapat meningkatkan keterampilan sosial dan
emosional siswa, mendorong keterlibatan masyarakat, dan menumbuhkan nilai-nilai positif seperti
disiplin, ketekunan, kreativitas, kemandirian, rasa ingin tahu, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
(Nurjannah et al.,2022; Ismail, 2021). Kegiatan-kegiatan ini juga berkontribusi pada perkembangan
kognitif siswa dengan mengajarkan mereka tentang perawatan tanaman dan estetika lingkungan serta
meningkatkan perkembangan fisik mereka melalui tugas-tugas berkebun (Nurjannah et al.,2022). Selain
itu, inisiatif berkebun di sekolah telah terbukti meningkatkan kepekaan lingkungan siswa, sebagaimana
dibuktikan oleh keterlibatan mereka dalam rutinitas perawatan tanaman secara teratur dan praktik
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pembuangan sampah yang tepat (Sabardila et al.,2020). Selain itu, pemanfaatan kebun sekolah sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan kecerdasan naturalis dan keterampilan kewirausahaan siswa
sekaligus mendorong apresiasi yang lebih besar terhadap lingkungan (Asmahasanah et al.,2018).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengamati
proses pembuatan kebun mini oleh siswa. Lokasi penelitian di SMA NSA Surabaya. Prosedur penelitian
terdiri dari lima tahap: Persiapan, Pembuatan, Dekorasi, Penataan, dan Pemantauan. Metode analisis
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Analisis Data
Data yang dianalisis adalah hasil angket respon dan refleksi peserta didik

Hasil dan Pembahasan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang penting dalam membuat taman mini dari botol
bekas. Pada tahap ini, siswa SMA NSA ditugaskan untuk mengumpulkan botol plastik bekas yang sudah
tidak terpakai di lingkungan sekolah. Mereka juga diminta untuk membawa tanaman untuk ditanam.
Setiap siswa harus membuat dua pot dari botol bekas dan bertanggung jawab untuk menanam tanaman
di dalamnya. Tahap produksi merupakan proses inti di mana siswa mengolah botol bekas menjadi pot
tanaman fungsional. Proses ini dimulai dengan memotong botol sesuai ukuran yang dibutuhkan. Siswa
harus mempertimbangkan dengan cermat ukuran botol yang akan digunakan dan memilih tanaman yang
sesuai dengan ukuran pot. Setelah botol dipotong dengan presisi, mereka mengisi pot dengan media
tanam yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal.

Tahap dekorasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka.
Pada tahap ini, mereka dapat menghias pot botol bekas sesuai ide dan inovasi masing-masing. Proses
dekorasi ini membuat pot lebih menarik secara visual dan memberikan nilai artistik pada keseluruhan
proyek taman mini. Tahap penataan adalah menata pot-pot yang telah dihias dan ditanami. Pada tahap
ini, para siswa bekerja sama untuk mengatur posisi setiap pot agar membentuk taman mini yang harmonis
dan menarik. Penataan yang baik akan menciptakan tampilan taman mini yang estetis dan tertata rapi.

Tahap pemantauan merupakan tahap akhir dari keberlanjutan, di mana siswa bertanggung jawab
untuk mengawasi dan merawat kebun mini secara berkala. Mereka harus memastikan tanaman yang
ditanam tetap hidup dan tumbuh dengan baik, tidak mati atau layu. Proses pemantauan ini meliputi
penyiraman, pemupukan, dan perawatan tanaman secara berkala untuk menjaga keberlanjutan kebun
mini.

Tabel 1. Alur Pembuatan Taman Mini dari Botol Bekas

Aliran Manufaktur Dokumentasi
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Persiapan

Membuat Pot dari Botol
Bekas

Menghias Pot dari Botol
Bekas

Menata Taman Mini dari
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Pemantauan

Membuat kebun mini dari botol bekas merupakan cara efektif untuk menumbuhkan kesadaran
lingkungan di kalangan siswa. Kegiatan ini mengajarkan tentang daur ulang sampah plastik dan
memperdalam pemahaman tentang hubungan antara manusia dan lingkungan (Severo et al.,2021). Studi
menunjukkan bahwa proyek kebun botol di sekolah dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran
ekologis siswa dalam berbagai dimensi, termasuk pengenalan krisis lingkungan dan anti-
antroposentrisme (Situmorang & Tarigan, 2018). Penggunaan botol plastik untuk berkebun hidroponik di
sekolah dasar telah meningkatkan kesadaran lingkungan siswa (Haifaturrahmah et al.,2017). Demikian
pula, teknik ecobrick, yang melibatkan pemadatan sampah plastik bersih ke dalam botol bekas, telah
terbukti efektif dalam mengurangi sampah plastik dan mendorong kebiasaan hidup bersih di kalangan
siswa (Rahayu et al,2024). Kegiatan-kegiatan ini mengatasi masalah global polusi plastik dan
meningkatkan kreativitas serta pemahaman siswa tentang konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang
berkontribusi pada upaya konservasi lingkungan jangka panjang (Wati & Septiani, 2023).

Membuat kebun mini dari botol bekas sejalan dengan konsep Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (ESD) UNESCO, yang mempromosikan kesadaran lingkungan dan praktik berkelanjutan
di sekolah. Pendekatan ini meningkatkan kesadaran ekologis siswa melalui pembelajaran berbasis proyek
(Mulyadiprana et al.,2022). Memanfaatkan botol plastik untuk berkebun hidroponik tidak hanya
mengatasi masalah pengelolaan sampah tetapi juga meningkatkan kesadaran lingkungan siswa
(Haifaturrahmah et al.,2017). Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi inti dari kegiatan ini, yang
mendorong siswa untuk menggunakan kembali sampah plastik untuk budidaya hortikultura (Kalra &
Natasha, 2019). Pengalaman langsung seperti itu secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam pengelolaan dan daur ulang sampah (Kamil et al., 2020) Misalnya, sebuah studi
menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang pengelolaan sampah meningkat menjadi 90,48%, dengan
keterampilan praktis mereka meningkat dari rata-rata 2 menjadi 3,7 (Purwanti & Hawa, 2019). Prakarsa
ini menumbuhkan budaya perlindungan lingkungan dan hidup berkelanjutan di kalangan siswa sekolah
dasar.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa terhadap Kegiatan Taman Mini Tanpa Sampah

No Aspek yang Indikator Skor Rata-rata Kategori
Dinilai
1 Pengetahuan Mengetahui 4,7 Sangat Baik
lingkungan konsep 3R
(Reduce, Reuse,
Recycle)
2 Kepedulian Mau  menjaga 4,6 Sangat Baik
lingkungan kebersihan dan
memilah sampah
3 Tanggung jawab Merawat 4,5 Baik
ekologis tanaman secara
rutin dan disiplin
4 Kreativitas Mampu 48 Sangat Baik
membuat pot
menarik dari
botol bekas
5 Kerjasama Bekerja sama 4,6 Sangat Baik
dalam kelompok
dengan baik
6 Inovasi Menghasilkan 44 Baik
ide baru untuk
dekorasi taman
mini
7 Pemahaman Menyadari 4,7 Sangat Baik
konsep pentingnya
keberlanjutan mengurangi
sampah plastik
8 Sikap ekologis Berinisiatif untuk 4,5 Baik

menerapkan zero

waste di rumah

Fakultas Matematika dan liImu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Medan

997



Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya
Volume 8-10 Nomor 1. 2025

9 Motivasi belajar ~ Merasa senang 4,8 Sangat Baik
belajar  biologi

melalui  praktik

langsung
10 Persepsi Kegiatan ini 49 Sangat Baik
keseluruhan bermanfaat dan

ingin dilanjutkan

Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkebun di sekolah dapat secara efektif meningkatkan
kesadaran lingkungan dan pengembangan karakter di kalangan siswa (Yuniawan et al.,2022). Penelitian
menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam menanam dan merawat tanaman dapat menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap lingkungan (Nurjannah et al., 2022). Kegiatan ini meningkatkan
pemahaman kognitif siswa tentang perawatan tanaman, mengembangkan hubungan emosional mereka
dengan alam, dan meningkatkan keterampilan psikomotorik mereka (Nurjannah et al., 2022). Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dalam proyek berkebun telah terbukti meningkatkan ekoliterasi siswa,
yang meliputi pengetahuan, kesadaran, dan penerapan konsep lingkungan (Kurnia & Muyassaroh, 2021).
Selain itu, program reboisasi di sekolah dapat mengatasi masalah lingkungan sekolah yang gersang dan
kurangnya kesadaran siswa terhadap lingkungan, yang mengarah pada peningkatan perilaku seperti
mengambil sampah alih-alih menggunakannya dan merawat tanaman secara teratur (Sabardila et
al.,2020). Temuan ini menunjukkan bahwa inisiatif berkebun di sekolah dapat menjadi alat yang efektif
untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan jangka panjang di kalangan siswa.

Proyek "Membuat Taman Mini Bebas Sampah: Pot dari Botol Bekas sebagai Bentuk Kesadaran
Ekologis di SMA NSA Surabaya"” memanfaatkan beragam tanaman dari beberapa famili, seperti Araceae,
Alismataceae, Rubiaceae, dan lainnya. Keragaman spesies ini mencerminkan keberadaan
keanekaragaman hayati yang baik di taman mini, yang tidak hanya memperindah lingkungan tetapi juga
menciptakan mikrohabitat yang mendukung keanekaragaman hayati, seperti menarik serangga
penyerbuk (Otto & Pensini, 2017).

Setiap tumbuhan dalam tabel memiliki peran ekologis yang penting. Misalnya, tumbuhan dari
famili Araceae, seperti Aglaonema commutatum dan Epipremnum aureum, telah menunjukkan potensi
sebagai penyerap polutan udara dalam ruangan. Aglaonema commutatum menunjukkan toleransi
terhadap polutan dari produk rumah tangga, terutama obat nyamuk, tanpa kerusakan yang terlihat dan
Indeks Indikator Pencemaran 0 (Ghate, 2016). Aureum epipremnum menunjukkan kemampuan untuk
menyerap polutan karbon monoksida dan benzena di lingkungan dalam ruangan, meskipun
pengaruhnya terhadap partikel debu masih terbatas (Putrianingsih & Dewi, 2022). Penelitian tentang
efisiensi E. aureum dalam menyerap polutan udara dalam ruangan, terutama karbon monoksida, sedang
berlangsung (Situmorang, 2023). Selain itu, E. aureum menunjukkan kemampuannya untuk menyerap
timbal (Pb) dari emisi kendaraan bermotor, dengan tingkat penyerapan yang bervariasi berdasarkan
waktu paparan dan variasi warna daun (Sarwono et al., 2022). Studi-studi ini menunjukkan bahwa kedua
tanaman tersebut memiliki aplikasi yang menjanjikan dalam fitoremediasi polutan udara dalam ruangan,
meskipun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme dan efektivitasnya
sepenuhnya.

Plectranthus scutellarioides, juga dikenal sebagai miana atau Coleus scutellarioides, adalah
tanaman hias keluarga Lamiaceae yang dihargai karena warna daunnya yang menarik (Anggraini et al.,
2023). Tanaman ini mengandung pigmen antosianin yang tinggi, terutama sianidin, yang berkontribusi
terhadap warna-warna cerahnya. Pigmen ini memiliki aplikasi potensial sebagai pewarna alami dalam
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produk kosmetik, seperti pewarna bibir (Mappapa et al., 2024). Selain daya tarik estetikanya, P.
scutellarioides menunjukkan aktivitas farmakologis, termasuk penghambatan enzim siklooksigenase
(COX) dan xantin oksidase (XO), yang menunjukkan potensi antiinflamasi dan anti-asam urat (Levita et
al, 2016). Teknik budidaya seperti penerapan paclobutrazol dan media tanam hidroponik dapat
meningkatkan kualitas tanaman hias dengan mendorong pertumbuhan yang kompak dan perkembangan
yang optimal (Anggraini et al., 2023; Vicente et al., 2023). Fleksibilitas P. scutellarioides menjadikannya
spesies yang berharga baik untuk tujuan hias maupun pengobatan.

Selain itu, tanaman berbunga seperti Lantana canescens Kunth (famili Verbenaceae) dapat
menarik serangga penyerbuk, sehingga membantu ekosistem di sekitarnya (Boff et al.,2021). Pemilihan
tanaman berukuran kecil hingga sedang sangat cocok untuk ditanam dalam pot dari botol bekas,
mendukung konsep zero waste melalui penggunaan bahan daur ulang (Stephen et al.,2024).

Tabel 3. Tanaman yang Ditanam di Kebun Mini Botol Bekas

Nama Spesies Keluarga

Aglaonema  commutatum Araceae

Schott

Echinodorus cordifolius (L.) Alismataceae

Griseb

Epipremnum aureum Araceae
Jasminum sambac Oleceae
Lantana canescens Kunth Verbenaceae
Pentas lanset Rubiaceae

Plectranthus Scutellarioides  Lamiceae

Tabernaemontana divaricata  Apocynaceae

Taman minidi ruang kelas merupakan inovasi praktis untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih nyaman. Hal ini dibuktikan dengan kemampuannya menurunkan suhu ruangan hingga 1
derajat Celcius (Ai et al.,2023). Penempatan taman mini di dalam ruang kelas berfungsi sebagai elemen
dekoratif dan memberikan manfaat praktis dalam pengaturan suhu (Barrett et al.2015). Melalui
evapotranspirasi, tanaman di ruang kelas dapat melepaskan uap air ke udara, menciptakan efek
pendinginan alami yang membantu menjaga kenyamanan termal siswa dan guru selama proses
pembelajaran (Holloway et al.,2023).

Penerapan kebun mini di ruang kelas dapat meningkatkan pendidikan lingkungan dan
keterlibatan siswa (Husin et al.,2025). Studi menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam perawatan
tanaman sebagai bagian dari program pendidikan lingkungan dapat menumbuhkan kecintaan terhadap
alam dan mengembangkan rasa tanggung jawab lingkungan (Elsafira & Jannah, 2024). Proses
pembelajaran luar ruangan yang memanfaatkan kebun sekolah sebagai sumber belajar untuk topik-topik
seperti klasifikasi tumbuhan telah meningkatkan hasil belajar dan minat siswa secara signifikan
(Ramadhani, 2016). Tanaman di ruang kelas dapat membantu menurunkan suhu dan meningkatkan
konsentrasi siswa (Putri et al.2020). Selain itu, pelatihan guru dalam budidaya tanaman hias dapat
meningkatkan literasi lingkungan di sekolah, memotivasi pendidik untuk memasukkan lingkungan
sekolah ke dalam metode pengajaran mereka, dan menciptakan kebun mini yang disesuaikan dengan
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kebutuhan kurikulum (Karim et al,2022). Pendekatan ini meningkatkan pengalaman belajar dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih menyenangkan dan mengurangi stres (Serykh &
Sokolova, 2024).

Merawat taman mini di kelas membutuhkan kerja sama antara guru dan siswa. Penyiraman rutin
yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap jenis tanaman, pembersihan daun dari debu, dan pemeriksaan
kondisi tanaman secara berkala dapat menjadi kegiatan edukatif bersama (Papadopoulou et al.,2020).
Penggunaan pot dengan sistem drainase yang baik dan media tanam yang sesuai juga penting untuk
mencegah masalah kelembapan berlebih yang dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar (Llopiz et
al.,2024). Untuk memaksimalkan efek pendinginan, beberapa titik taman mini di dalam ruangan perlu
ditempatkan (Hoover et al.,2021). Area yang dekat dengan ventilasi atau lokasi yang mendapatkan aliran
udara yang baik dapat meningkatkan efektivitas penguapan tanaman dalam menurunkan suhu.
Pemantauan suhu ruangan secara teratur dapat membantu mengoptimalkan penempatan dan jumlah
tanaman yang dibutuhkan (Yang & Fang, 2024). Dengan perencanaan yang tepat dan perawatan rutin,
taman mini di ruang kelas dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih nyaman dan mendukung prestasi akademik siswa (Vella & Gilowska, 2022).

Kenyamanan termal di ruang kelas berdampak signifikan terhadap kesehatan dan kinerja belajar
siswa (Gunawan & Ananda, 2017). Studi di berbagai sekolah menengah menunjukkan bahwa banyak
ruang kelas memiliki suhu di luar kisaran kenyamanan optimal 25,9-27,6°C (Gunawan & Ananda, 2017).
Ventilasi dan lingkungan alami di sekitar ruangan memainkan peran penting dalam memengaruhi
kenyamanan termal (Sekatia et al.,2015; Razak, 2015). Pengukuran suhu, kelembapan, dan kecepatan
angin diperlukan untuk menentukan suhu efektif sebagai parameter kenyamanan (Sekatia et al.,2015;
Razak, 2015). Untuk mengatasi suhu tinggi di ruang kelas, strategi pendinginan pasif dapat diterapkan
(Ardianto & Citraningrum, 2020). Rekomendasi desain yang berfokus pada sistem pendinginan pasif yang
terstruktur dan sesuai standar dapat membantu menurunkan suhu ruangan, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih nyaman (Ardianto & Citraningrum, 2020).

Kebun Mini Tanpa Sampah merupakan konsep inovatif yang menggabungkan prinsip-prinsip
keberlanjutan lingkungan dengan praktik berkebun skala kecil, yang mencerminkan komitmen terhadap
kesadaran ekologis dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) (Orug et
al.,2024). Terutama Life on Land and Climate Action (Putra, 2021). Pendekatan ini memprioritaskan
pemanfaatan kembali material yang ada untuk menciptakan ruang hijau yang produktif, sekaligus
mengurangi sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (Kanoshvambhira, 2025). Melalui
penerapan sistem ini, masyarakat dapat berkontribusi langsung terhadap upaya pelestarian lingkungan
sekaligus menciptakan ruang hijau yang fungsional.

Dalam konteks kesadaran ekologis, Kebun Mini Tanpa Sampah merupakan sarana edukasi dan
praktik nyata tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem (Amiri et al.,,2021). Pemanfaatan
bahan bekas seperti botol plastik, kaleng, atau wadah bekas lainnya sebagai media tanam tidak hanya
mengurangi sampabh, tetapi juga menunjukkan bagaimana sampah dapat diolah menjadi sesuatu yang
bernilai. Proses pengomposan skala kecil dalam sistem ini juga mendukung siklus nutrien alami, di mana
sisa organik dari dapur dan hasil pemangkasan tanaman dapat diolah menjadi pupuk, menciptakan siklus
tertutup yang meminimalkan sampah (Nova et al.,2020).

Keterkaitannya dengan SDGs Life on Land terlihat jelas melalui kontribusi kebun mini dalam
mendukung keanekaragaman hayati perkotaan (Santos et al.,2022). Meskipun berskala kecil, taman-
taman ini menyediakan habitat bagi serangga bermanfaat seperti lebah dan kupu-kupu, yang berperan
penting dalam penyerbukan. Penggunaan varietas tanaman lokal di kebun mini juga mendukung
pelestarian spesies asli dan membantu menjaga keseimbangan ekosistem lokal (Chandore, 2024). Selain
itu, praktik berkebun tanpa pestisida kimia dalam sistem ini mendukung kesehatan tanah dan organisme
yang hidup di dalamnya (Varma et al.,2024).
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Dalam konteks perubahan iklim, Kebun Mini Tanpa Sampah memberikan dampak positif melalui
beberapa mekanisme. Tanaman di kebun mini berperan sebagai penyerap karbon dioksida, meskipun
dalam skala kecil, yang berkontribusi pada upaya mitigasi perubahan iklim (Agarwal et al.,2021). Sistem
ini juga membantu mengurangi dampak pulau panas perkotaan melalui proses evapotranspirasi dan
naungan, yang dapat menurunkan suhu mikro di sekitarnya hingga 1 derajat Celsius (Zaman & Atiq,
2022). Mengurangi sampah organik melalui pengomposan juga membantu mengurangi emisi metana
yang biasanya dihasilkan dari pembusukan sampah di tempat pembuangan akhir (Hassan et al.,2023).
Taman Mini Tanpa Sampahdapat memberikan dampak positif terhadap mitigasi perubahan iklim melalui
beberapa mekanisme (Koriesh & Abo-Soud, 2020). Tanaman di kebun-kebun ini berperan sebagai
penyerap karbon dioksida, berkontribusi terhadap upaya mitigasi perubahan iklim, meskipun dalam
skala kecil (Surmaini et al.,2015). Sistem ini membantu mengurangi efek pulau panas perkotaan melalui
evapotranspirasi dan naungan, yang berpotensi menurunkan suhu mikro di sekitarnya hingga 1 derajat
Celsius (Nurgiantoro et al.,2023; Nurgiantoro et al.,2022). Penerapan lanskap yang dapat dimakan di
wilayah perkotaan kecil telah diakui sebagai strategi berkelanjutan untuk memodifikasi iklim mikro dan
mengurangi efek pulau panas (Nurgiantoro et al.,2023). Selain itu, pengomposan sampah organik di
kebun-kebun ini membantu mengurangi emisi metana yang biasanya dihasilkan dari pembusukan
sampah di tempat pembuangan akhir (Sudarman, 2010). Kebun mini ini juga menawarkan layanan
ekosistem dan dapat menjadi bagian dari upaya penghijauan perkotaan yang lebih luas untuk
mengurangi dampak perubahan iklim perkotaan (Nurgiantoro et al.,2022).

Penerapan Kebun Mini Tanpa Sampah juga mendorong perubahan perilaku dan pola pikir
masyarakat menuju konsumsi dan produksi berkelanjutan (Almansour et al.,2024). Melalui praktik-
praktik ini, masyarakat belajar tentang pentingnya mengurangi sampah, memanfaatkan sumber daya
secara efisien, dan memahami hubungan antara tindakan individu dan dampak lingkungan yang lebih
luas (Dos Santos et al.,2020). Kesadaran ini pada gilirannya dapat mendorong penerapan gaya hidup yang
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan, sejalan dengan tujuan global untuk mengatasi perubahan
iklim dan melindungi ekosistem darat (Hajam et al.,2023).

Penerapan praktik zero-waste, termasuk kebun mini, mendorong perilaku konsumsi dan
produksi berkelanjutan sekaligus mengatasi tantangan lingkungan (Munoz-Chavez et al.,2024). Studi
menunjukkan bahwa inisiatif zero-waste dapat menghasilkan perubahan positif dalam pengelolaan
sampabh, efisiensi sumber daya, dan kesadaran ekologis (Pratiwi, 2023; Hadisaputro & Hernawati, 2020).
Praktik-praktik ini sejalan dengan tujuan keberlanjutan global, seperti Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa dan pemeringkatan UI Greenmetric untuk institusi
yang berkomitmen terhadap lingkungan (Andini et al.,2022). Strategi zero-waste sering kali melibatkan
daur ulang, upcycling, dan penggunaan kembali material secara kreatif, yang dapat diterapkan di
berbagai lingkungan, termasuk kampus dan komunitas (Andini et al.,2022). Dengan terlibat dalam
kegiatan bebas sampah seperti membuat enzim ramah lingkungan dari sampah dapur, menerapkan
sistem biopori, dan membuat ecobrick dari sampah plastik (Yantri et al.,2022).

KESIMPULAN

Pembuatan Taman Mini Bebas Sampah dari botol bekas di SMA NSA Surabaya merupakan
implementasi nyata dari kesadaran ekologis dalam pendidikan. Program ini telah berhasil
mengintegrasikan prinsip bebas sampah melalui pemanfaatan botol plastik bekas menjadi pot tanaman
fungsional. Melalui tahapan sistematis, mulai dari persiapan hingga pemantauan, siswa belajar tentang
daur ulang sampah dan mendapatkan pengalaman langsung dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
Keberhasilan proyek ini ditunjukkan melalui pembuatan taman mini yang estetis dan berkelanjutan,
sekaligus membuktikan bahwa pendidikan lingkungan dapat dilaksanakan secara efektif melalui
kegiatan praktis yang memadukan kreativitas dengan tanggung jawab lingkungan. Program ini dapat
menjadi model bagi sekolah lain dalam mengembangkan pendidikan berbasis kesadaran ekologis.
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